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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul Aplikasi Gandasil-D dan Pupuk NPK 16:16:16
terhadap Pertumbuhan Setek Batang Serai (Cymbopogon citratus). Dibawah
bimbingan Dr. Herman, SP, M.Sc. Penelitian ini telah dilaksanakan di kebun
percobaan Fakultas Pertanian Universitas Islam Riau. Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui pengaruh pemberian Gandasil-D dan Pupuk NPK 16:16:16 terhadap
Pertumbuhan Setek Batang Serai (Cymbopogon citratus).

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak
Lengkap Faktorial yang terdiri dari dua fakor. Faktor pertama adalah konsentrasi
Gandasil-D (D) yang tediri dari 4 taraf yaitu: 0; 2,5; 5,0; 7,5 g per liter air. Faktor
kedua adalah pemberian NPK 16:16:16 (N) yang terdiri dari 4 taraf yaitu:0; 3,13;
6,25; 9,38 g per tanaman. Parameter yang diamati adalah Tinggi tanaman, Umur
panen, Jumlah anakan maksimum, Berat kering per tanaman, VVolume akar, Akar
terpanjang, Lilit rumpun terbesar dari satu rumpun. Data dianalisis secara statistik
dan dilanjutkan dengan uji lanjut BNJ pada taraf 5%

Hasil penelitian menunjukan secara interaksi pemberian Gandasil-D dan
Pupuk NPK 16:16:16 memberikan pengaruh terhadap parameter Umur panen,
Jumlah anakan maksimum, VVolume akar, dan Akar terpanjang. Perlakuan terbaik
terdapat pada pemberian gandasil-D sebanyak 7,5 g/l air dan 9,38 g pupuk NPK
16:16:16 per tanaman (G3N3). Pengaruh utama pemberian gandasil-D nyata
terhadap semua parameter pengamatan dengan perlakuan terbaik terdapat pada
pemberian gandasil-D 7,5 g/l air (G3). Pengaruh utama dosis NPK 16:16:16 nyata
terhadap semua parameter pengamatan dengan perlakuan terbaik adalah pupuk
NPK 16:16:16 dosis 9,38 g/tanaman (N3).
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Serai (Cymbopogon citratus) merupakan tanaman yang berasal dari jenis
rumput-rumputan (Poaceae), serai berupa tanaman tahunan (parennial) yang
hidup secara meliar dan stolonifera (berbatang semu) yang membentuk rumpun
yang tebal dengan tinggi hingga mencapai 1-2 meter. Serai dipercaya berasal dari
Asia Tenggara atau Sri Lanka, tetapi dapat ditanam pada berbagai kondisi tanah di
daerah tropis yang lembab, cukup sinar matahari dan memiliki curah hujan relatif
tinggi (Zainal, 2011).

Serai memiliki keunggulan yaitu, sebagai salah satu penghasil minyak
atsiri yang memiliki nilai ekonomi, khasiat dan kegunaan yang tinggi baik
digunakan untuk memenuhi permintaan domestik maupun sebagai komoditas
ekspor sumber devisa negara. Selain minyak, serai juga dapat digunakan dalam
industri kosmetik, parfum, sabun dan farmasi. Serai sebagai pelengkap bumbu
masakan di Asia dan manfaat daun juga digunakan dalam pengobatan herbal,
dapat mengatasi dan mencegah berbagai gangguan kesehatan. Serai dikenal
sebagai diuretik yang dapat melancarkan buang air kecil. Buang air yang lancar
dapat membersihkan tubuh dari kelebihan cairan dan natrium. (Basuki, 2011).

Berdasarkan Badan Pusat Statistik (BPS) di Indonesia (2014) produksi
serai pada tahun 2011 yaitu 2,40 ton/ha mengalami peningkatan kenaikan
produksi pada tahun 2012 yaitu 2,60 ton/ha pada tahun 2013 mengalami
peningkatan menjadi 2,71 ton/ha, dan pada tahun 2014 mengalami peningkatan
menjadi 3,10 ton/ha.

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) Riau masih belum

ditemukan data produksi serai, hal ini menunjukan bahwa tanaman serai ini belum


https://hot.liputan6.com/read/4129807/10-manfaat-daun-kelor-untuk-anak-bisa-mencerdaskan-otak?source=search

diperhatikan diprovinsi Riau, sehingga data BPS nya belum ada sedangkan
permintaan serai dimasyarakat sangat tinggi, dan Riau ini memiliki potensi tinggi
untuk pengembangan tanaman serai. Oleh sebab itu, penelitian ini mencoba untuk
mengembangkan tanaman serai diprovinsi Riau, sehingga dapat memenuhi
kebutuhan serai oleh masyarakat dan juga dapat memperbarui produksi serai di
provinsi Riau.

Lama waktu dari tanam hingga panen tanaman serai yaitu pada umur
sekitar 8-10 bulan. Karena umur panen yang lama sehingga membuat masyarakat
kurang tertarik untuk membudidayakan serai dalam potensi yang besar. Salah satu
usaha yang dapat dilakukan untuk mempercepat umur panen pada serai ialah
dengan cara melakukan perbanyakan secara vegetatif dengan cara setek batang
bawah dan pemberian pupuk Gandasil D dikombinasikan dengan NPK 16:16:16.
Perbanyakan vegetatif pada serai bertujuan untuk mempercepat pertumbuhan dan
menghasilkan anakan dengan jumlah yang banyak.

Keuntungan penggunaan perbanyakan secara vegetatif antara lain hasil
yang didapat mempunyai sifat genetik yang sama dengan induknya, tidak
memerlukan peralatan khusus, alat dan teknik yang tinggi kecuali untuk produksi
bibit skala besar, produksi bibit tidak tergantung pada ketersediaan benih atau
musim. Tanaman serai umumnya diperbanyak secara vegetatif menggunakan
setek batang keuntungan perbanyakan dengan cara stek ini, tanaman yang
dihasilkan dari stek biasanya mempunyai persamaan dalam umur, ukuran tinggi,
ketahanan terhadap penyakit dan dapat memperoleh tanaman yang sempurna yaitu
tanaman yang telah mempunyai akar, batang dan daun dalam waktu relatif singkat

juga diperoleh jumlah bibit tanaman dalam jumlah banyak.



Untuk meningkatkan masa pertumbuhan pada tanaman serai maka
diperlukan penambahan nutrisi pupuk daun supaya lebih cepat merangsang pada
masa vegetatifnya. Terutama pada batang dan daun serai diperlukan pupuk
gandasil-D untuk mencukupi pertumbuhan dan perkembangannya.

Keunggulan dari gandasil-D mampu mendorong masa pertumbuhan

tanaman serai sehingga dapat tumbuh lebih cepat dan juga mampu meningkatkan
pertumbuhan vegetatif pada tanaman yakni pertumbuhan pada daun. Kelebihan
yang paling mencolok dari pupuk daun, yaitu penyerapan haranya berjalan lebih
cepat dibanding pupuk yang diberikan lewat akar, sehingga tanaman akan lebih
cepat tumbuh tunas dan tanah tidak rusak.
Selain pemberian gandasil-D tanaman serai juga memerlukan penambahan pupuk
untuk pemenuhan nutrisi pada seluruh bagian tanaman. Seperti pupuk NPK
16:16:16 yang bersifat higroskopis yang mudah terurai oleh air sehingga mudah
terserap oleh tanaman.

Pupuk NPK 16:16:16 banyak manfaatnya, selain sebagai sumber nutrisi
tanaman dan organisme didalam tanah juga mampu memperbaiki struktur tanah,
meningkatkan kemampuan tanah untuk menyimpan serta mendistribusikan air dan
udara dalam tanah. Pupuk NPK mutiara merupakan pupuk majemuk yang
mengandung unsur hara N (16%) dalam bentuk NH3s, P (16%) dalam bentuk POs
dan K (16%) dalam bentuk K,O. Unsur nitrogen (N) untuk pembentukan
karbohidrat, protein, lemak dan senyawa organik. Unsur nitrogen memegang
peranaan penting sebagai penyusun klorofil yang menjadikan daun berwarna
hijau. Unsur Fosfor (P) yang berperan penting dalam transfer energi didalam sel
tanaman, mendorong perkembangan akar, memperkuat batang agar kokoh

sehingga meningkatkan serapan pada awal pertumbuhan, unsur Kalium (K) juga



sangat berperan dalam pertumbuhan tanaman misalnya untuk memacu translokasi

karbohidrat dari daun ke organ tanaman. (Hamid, 2019).

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis telah melakukan penelitian

dengan judul “Aplikasi Gandasil-D dan Pupuk NPK 16:16:16 Terhadap

Pertumbuhan Setek Batang Serai “(Cymbopogon citratus).

B. Tujuan Penelitian

1.

Untuk mengetahui pengaruh interaksi penggunaan gandasil-D dan pupuk NPK
16:16:16 terhadap pertumbuhan setek batang serai

Untuk mengetahui pengaruh utama gandasil-D terhadap pertumbuhan setek
batang serai.

Untuk mengetahui pengaruh utama pupuk NPK 16:16:16 terhadap
pertumbuhan setek batang serai.

Manfaat Penelitian

Sebagai syarat untuk menjadi sarjana pertanian.

Dapat memberikan informasi kepada masyarakat mengenai pemanfaatan
gandasil D yang dikombinasikan dengan NPK 16:16:16 terhadap pertumbuhan
setek batang serai.

Dapat menjadi pengalaman bagi peneliti dalam penelitian tanaman serai
dengan perlakuan gandasil D dan pupuk NPK 16:16:16.

Dapat menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya.



1. TINJAUAN PUSTAKA

“Dan Dialah yang menurunkan air hujan dari langit, lalu Kami tumbuhkan
dengan air itu segala macam tumbuh-tumbuhan maka Kami keluarkan dari
tumbuh-tumbuhan itu tanaman yang menghijau. Kami keluarkan dari tanaman
yang menghijau itu butir yang banyak; dan dari mayang korma mengurai
tangkai-tangkai yang menjulai, dan kebun-kebun anggur, dan (Kami keluarkan
pula) zaitun dan delima yang serupa dan yang tidak serupa.Perhatikanlah
buahnya di  waktu pohonnya berbuah dan (perhatikan pulalah)
kematangannya.Sesungguhnya pada yang demikian itu ada tanda-tanda
(kekuasaan Allah) bagi orang-orang yang beriman” (QS. Al Anam:99).

“Dan di bumi ini terdapat bagian-bagian yang berdampingan, dan kebun-
kebun anggur, tanaman-tanaman dan pohon korma yang bercabang dan yang
tidak bercabang, disirami dengan air yang sama. Kami melebihkan sebahagian
tanam-tanaman itu atas sebahagian yang lain tentang rasanya. Sesungguhnya
pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang
berfikir” (QS Ar Rad:4)

Ayat diatas memberi gambaran bahwa segala sesuatu yang baik bagi semua
makhluknya baik pada manusia, hewan maupun tumbuhan. Sebagaimana,
tumbuhan yang baik yaitu tumbuhan yang dapat bermanfaat dengan semestinya,
dan dapat tumbuh subur. Salah satu contoh tumbuhan yang baik, yang dapat
tumbuh subur dan dapat dimanfaatkan yaitu tanaman serai.

Serai (Cymbopogon citratus) merupakan tanaman dari jenis rumput-
rumputan (Poaceae) sebagai salah satu penghasil minyak atsiri yang memiliki
nilai ekonomi, khasiat dan kegunaan baik digunakan untuk memenuhi permintaan

domestik maupun sebagai komoditas ekspor sumber devisa negara. Baik minyak,



komponen utama atau turunannya banyak digunakan dalam industri kosmetika,
parfum, sabun dan farmasi. Kandungan sitronellal dan geraniol yang tinggi
merupakan persyaratan ekspor (Rukmi, 2011).

Serai mempunyai nama daerah yaitu serai yang berasal dari bahasa
Malaysia, citronella grass berasal dari bahasa Inggris, dan serai berasal dari bahasa
Indonesia.Dalam tata nama (sistematika) tumbuhan, tanaman serai diklasifikasikan
sebagai berikut : kingdom : Plantae (Tumbuhan), Sub-Kingdom : Tracheobionta
(Tumbuhan berpembuluh), Super Divisio : Spermatophyta (Menghasilkan biji),
Divisio/Divisi : Magnoliophyta (Tumbuhan berbunga), Kelas : Liliopsida
(berkeping satu / monokotil), Sub-kelas : Commelinidae, Ordo/Bangsa : Poales,
Familia/Famili : Poaceae (suku rumput-rumputan), Genus/Marga : Cymbopogon,
Species/Jenis : Cymbopogon citratus (Cahyono, 2016).

Tanaman serai merupakan tanaman tahunan dengan tinggi sekitar 0,5-1
meter. Batang tidak berkayu, beruas pendek dan berwarna putih. Daun tunggal
berjumbai, berpelepah, ukuran panjang daun 25-75 cm, lebar daun 1,5 cm, dan
berwarna hijau muda. Akar tanaman serai berakar dalam dan berserabut dari dasar
yang tebal. Tanaman serai berdiri tegak lurus hingga 2,5 m, dengan puncak
melayu, lembaran daun gundul, pinggir permukaan kasar, membran bagian dalam
mencapai ketinggian 5 mm, dan gundul. Perbanyakan dilakukan dengan
pemisahan setek anakan. Selain itu, tanaman serai mempunyai tekstur yang lemas
dan sulit patah. Tulang daun tanaman ini berbentuk sejajar. Apabila daunnya
dipecah atau diremas akan berbau wangi. Pangkal batang tanaman serai ini
membesar dan mempunyai pelepah daun berwarna kuning kehijauan bercampur
dengan warna merah keunguan. Bentuk tanaman ini menyerupai rumput,
berumpun banyak dan mengumpul menjadi gerombol besar. Batangnya

melengkung sampai 2/3 bagian panjang daunnya (Wibisono. W, 2011).


http://nandagokilz1.wordpress.com/tag/klasifikasi-tanaman/

Tanaman serai dapat tumbuh pada ketinggian 200 — 1.000 m Diatas
Permukaan Laut dengan ketinggian yang ideal 250 — 600 m Diatas Permukaan
Laut. Pada ketinggian ini serai menghasilkan presentase dan mutu minyak atsiri
yang baik. Namun serai dapat tumbuh diberbagai tipe tanah baik di dataran rendah
maupun dataran tinggi sampai pada ketinggian 1.200 m DPL, dengan ketinggian
optimum 250 m DPL. Suhu tumbuh optimum 23 — 30 , dan distribusi hujan
merata sepanjang 10 bulan. Curah hujan berfungsi sebagai pelarut zat nutrisi,
pembentukan sari pati dan gula serta membantu pembentukan sel dan enzim.
Memerlukan sinar matahari yang cukup karena mampu meningkatkan kadar
minyaknya.

Secara umum serai tumbuh baik pada tanah gembur sampai liat dengan pH
6,0 — 7,5. Dengan curah hujan rata-rata maksimal 1.000-1.500 mm/tahun, dengan
musim kemarau 4- 6 bulan (Zainal dkk., 2011).

Tanaman serai ini memerlukan waktu yang lama dalam proses masa
pertumbuhannya. Pertumbuhan tanaman serai dapat dipercepat dengan melakukan
perbanyakan vegetatif yaitu setek batang bawah. Setek batang bawah adalah
metode perbanyakan tanaman dengan menggunakan potongan bagian tanaman
yakni batang bawah. Setiap bagian tubuh tanaman memiliki totipotensi dimana
satu sel dapat membelah menjadi sel lain, begitu juga dengan tanaman serai yang
ditumbuhkan dari potongan batang. Tujuan setek batang bawah pada serai adalah
untuk mempercepat masa pertumbuhan dan memaksimalkan jumlah
anakan.Tanaman serai pada masa pertumbuhannya perlu pemenuhan nutrisi unsur
hara makro dan mikro agar serai dapat tumbuh dengan baik, mempercepat masa
pertumbuhan dan anakannya lebih maksimal. Tanaman memerlukan nutrisi yang

disebut hara tanaman (plant nutrient). Fungsi hara tanaman tidak dapat digantikan



oleh unsur lain dan apabila tidak terdapat suatu hara tanaman, maka kegiatan
metabolisme akan terganggu atau berhenti sama sekali. Berdasarkan jumlah yang
diperlukan tanaman, unsur hara dibagi menjadi dua golongan yaitu: unsur hara
makro dan unsur hara mikro. Unsur hara makro diperlukan tanaman dan terdapat
jumlah lebih besar dibandingkan unsur mikro (Rosmarkam, 2010).

Jarak tanam 50 x 50 cm diduga optimum untuk budidaya tanaman serai.
Jarak tanam yang optimum akan mendukung pertumbuhan dan perkembangan
tanaman serai, sehingga menghasilkan produksi tanaman secara maksimal.
Tanaman dengan kerapatan rendah akan tumbuhan besar dan produksi tinggi
karena ketersediaan unsur lingkungan seperti cahaya, air, dan unsur hara tercukupi
(Sinar Tani 2012).

Pemupukan pada serai sangat diperlukan untuk mempercepat pertumbuhan
serta meningkatkan kualitas bibit, salah satu pupuk yang dapat digunakan adalah
pupuk daun Gandasil D. Pemberian pupuk lewat daun mempunyai beberapa
keuntungan seperti cepat dan mudah diserap oleh tanaman, kandungan unsur
haranya lengkap dan tidak merusak struktur tanah serta berperan dalam
pertumbuhan vegetatif. Agar diperoleh hasil yang baik, maka perlu digunakan
dosis pupuk yang tepat, sesuai dengan kebutuhan tanaman.

Kelebihan yang paling mencolok dari pupuk daun, yaitu penyerapan
haranya berjalan lebih cepat dibanding pupuk yang diberikan lewat akar.
Akibatnya, tanaman akan lebih cepat menumbuhkan tunas dan tanah tidak rusak.
Pupuk daun Gandasil D mengandung unsur Nitrogen 14%, Fosfat 12%, Kalium
14%, Magnesium 1% dan sisanya adalah unsur dan senyawa seperti Mangan
(Mn), Boron (B), Tembaga (Cu), Kobalt (Co), Seng (Zn). Terdiri atas pupuk
anorganik makro dan mikro, berbentuk serbuk dan berfungsi untuk pertumbuhan

vegetatif (Lingga, 2012).



Pemberian pupuk lewat daun mempunyai beberapa keuntungan seperti cepat
dan mudah diserap oleh tanaman, kandungan unsur haranya lengkap dan tidak
merusak struktur tanah serta berperan dalam pertumbuhan vegetatif. Agar diperoleh
hasil yang baik, maka perlu digunakan dosis pupuk yang tepat, sesuai dengan
kebutuhan. Beberapa keuntungan pemupukan lewat daun dapat mengatasi
kekurangan unsur hara secara langsung dan memberi pengaruh yang cepat (Sari,
2020)

Pupuk daun merupakan suatu teknik untuk menambah hara tanaman
dengan cara menyemprotkan larutan kedaun sehingga tanaman dapat mnyerapnya
melalui stomata dan pori-pori daun. Pupuk ini dapat digunakan sebagai suplemen
hara yang akan meningkatkan produksi dan kualitas tanaman. (Rubatzky dan
Yamaguchi, 2010).

Menurut Qibtiyah (2015), dosis terbaik pemberian gandasil D pada
tanaman serai dengan dosis 2 g/l air berpengaruh nyata terhadap semua parameter.
Pupuk Gandasil-D merupakan pupuk yang mengandung hara makro dan mikro
yang sangat berguna memacu pertumbuhan dan hasil.

Kandungan yang ada di dalam pupuk Gandasil-D seperti N 14%, P 12%, K
14%, Mg 1% dan hara mikro lainnya yang melengkapi yaitu : Mn, Bo, Cu, Co, Zn
serta sejenis hormon tumbuh dapat meningkatkan pertambahan tinggi bibit
tanaman serai (Darmawan dkk, 2011).

Menurut Riadi (2010) bahwa faktor yang mempengaruhi keberhasilan
pemupukan melalui daun adalah konsentrasi larutan, jenis tanaman dan waktu
pemberian. Penggunaan pupuk daun dengan konsentrasi berlebih akan
menyebabkan gejala daun-daun seperti terbakar dan layu, kering dan akhirnya

gugur. Hal ini tentunya sangat mengganggu pertumbuhan dan hasil tanaman.
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Pemberian pupuk NPK 16:16:16 akan menambah unsur hara yang
dibutuhkan oleh tanaman. Secara umum fungsi dari pupuk NPK 16:16:16 adalah
Menjadikan daun tanaman lebih segar dan hijau yang akan mempermudah proses
fotosintesis Meningkatkan perkembangan akar, sehingga perakaran menjadi lebih
sehat, kuat, lebat, lebih cepat tinggi serta menambah jumlah anakan lebih banyak.
Batang menjadi lebih kuat dan kokoh yang akan berdampak dengan ketahanan
tanaman dari serangan hama dan penyakit serta meminimalisir resiko
rebah.Mengakselerasi pembentukan bunga dan pemasakan biji, meningkatkan
kandungan protein sehingga masa panen menjadi lebih cepat. Memperbesar
jumlah biji serta buah pada setiap tangkai sehingga pembentukan karbohidrat dan
pati lebih lancar Ketahanan hasil panen selama pengangkutan dan penyimpanan
menjadi lebih lama (Rukmi, 2011).

Pupuk NPK 16:16:16 ini memiliki ciri-ciri bentuk berbutir-butir seperti
mutiara, berwarna biru pudar. Untuk jenisnya juga berbeda-beda tergantung
merek dari perusahaan yang memproduksinya. Pupuk NPK Mutiara ini
mengandung sekitar 16 % N (Nitrogen), 16 % P,0s (Phospate), 16 % K,O
(Kalium), 0,5 % MgO (Magnesium), dan juga 6 % CaO (Kalsium). Dengan
banyaknya kandungan dalam pupuk NPK Mutiara tersebut maka biasa juga
dikenal dengan istilah Pupuk NPK 16.16.16. Pupuk NPK merupakan pupuk
majemuk cepat tersedia yang paling dikenal saat ini. Kadar NPK yang banyak
beredar adalah 15-15-15, 16-16-16, dan 8-20-15. Tipe pupuk NPK tersebut juga
sangat populer karena kadarnya cukup tinggi untuk menunjang pertumbuhan
tanaman (Marsono dan Sigit, 2010).

NPK 16:16:16 merupakan pupuk dengan komposisi unsur hara yang

seimbang dan dapat larut secara perlahan-lahan sampai akhir pertumbuhan.
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Jumlah kebutuhan pupuk untuk menyuplai tanaman di setiap daerah tidak sama
tergantung pada varietas tanaman tersebut, tipe lahan, agroklimat, dan teknologi
usahataninya masing-masing. Oleh karena itu, memperhatikan anjuran
pemupukan harus diperhatikan agar jaminan peningkatan produksi per hektar
dapat tercapai (Rukmi, 2011).

Jaya (2018) menyatakan unsur nitrogen, fosfor dan kalium sangat penting
bagi tanaman, termasuk bagian yang berhubungan dengan perkembangan
vegetatif yang menyebabkan metabolisme dalam tubuh tanaman menjadi lebih
baik, untuk mendapatkan produksi yang baik tanaman harus diimbangi dengan
pemupukan, bila tanaman kekurangan unsur hara maka tanaman tidak akan dapat
melakukan fungsi fisiologisnya dengan baik.

Menurut penelitian Ambarita (2017) dosis terbaik pada NPK 16:16:16
adalah 125 kg/ha, berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman dan jumlah anakan

pada tanaman padi.



I11. BAHAN DAN METODE

A. Tempat dan Waktu

Penelitian ini telah dilaksanakan di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian
Universitas Islam Riau, Jalan Kaharuddin Nasution Km 11 No. 113, Kelurahan Air
Dingin, Kecamatan Bukit Raya, Kota Pekanbaru. Penelitian ini dilaksanakan selama
5 bulan dimulai dari bulan November 2020 sampai Maret 2021 (Lampiran 1).

B. Bahan dan Alat

Bahan yang telah digunakan dalam penelitian ini adalah bibit batang serai,
Gandasil-D, pupuk NPK 16:16:16, polybag, kayu, paku, seng plat, cat dan lain
sebagainya.

Alat yang telah digunakan dalam penelitian ini adalah cangkul, parang,
garu, palu, gunting, handsprayer, pisau, tali rafia, ember, gembor, kamera,
meteran dan alat-alat tulis.

C. Rancangan Percobaan

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial
yang terdiri dari 2 faktor, faktor pertama yaitu pemberian gandasil-D (G) yang
terdiri dari 4 taraf dan faktor kedua pupuk NPK 16:16:16 (N) yang terdiri dari 4
taraf. Dengan demikian diperolen 16 kombinasi perlakuan. Setiap kombinasi
perlakuan diulang sebanyak 3 kali sehingga total keseluruhan 48satuan percobaan.
Setiap ulangan terdiri dari 4 tanaman dan 2 tanaman digunakan sebagai sampel,

sehingga total keseluruhan tanaman berjumlah 192 tanaman



Adapun faktor perlakuannya adalah sebagai berikut:

Faktor Pemberian gandasil D (G), terdiri dari 4 taraf.

GO: Tanpa Pemberian Gandasil D

G1: Gandasil D dengan konsentrasi 2,5 g/l air

G2: Gandasil D dengan konsentrasi 5,0 g/l air

G3: Gandasil D dengan konsentrasi 7,5 g/l air

Faktor Pemberian pupuk NPK 16:16:16 (N), terdiri dari 4 taraf.

NO : Tanpa Pemberian pupuk NPK 16:16:16

N1 : Pupuk NPK 16:16:16 dengan dosis 3,13 g/tanaman (125 kg/ha)

N2 : Pupuk NPK 16:16:16 dengan dosis 6,25 g/tanaman (250 kg/ha)

N3 : Pupuk NPK 16:16:16 dengan dosis 9,38 g/tanaman (375 kg/ha)
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Adapun kombinasi perlakuan pemberian gandasil-D dan Pupuk NPK

16:16:16 pada tanaman serai dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Kombinasi Perlakuan Gandasil-D dan Pupuk NPK 16:16:16

NPK 16:16:16
Gandasil-D
NO N1 N2 N3
GO GONO GON1 GON2 GON3
G1l G1INO G1IN1 G1N2 G1IN3
G2 G2NO G2N1 G2N2 G2N3
G3 G3NO G3N1 G3N2 G3N3

Data pengamatan dari masing-masing perlakuan dianalisa secara statistik

dengan menggunakan analisis ragam (ANOVA). Apabila F hitung yang dihitung

lebih besar dari F tabel, maka dilanjutkan dengan melakukan uji lanjut Beda

Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5%.
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D. Pelaksanaan Penelitian
1. Persiapan Lahan Penelitian
Penelitian ini telah dilakukan di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian
Universitas Islam Riau. Lahan yang telah digunakan terlebih dahulu dibersihkan
dari rerumputan dan sampah-sampah yang terdapat disekitar lokasi penelitian.
Rerumputan dibersihkan dengan cara dikumpulkan kedalam satu tempat. Langkah
selanjutnya ialah mendatarkan tanah tempat penelitian agar pada saat penyusunan
polybag dapat tersusun dengan rapi. Luas lahan yang digunakan adalah 18,5 x 6,5
meter.
2. Persiapan Bahan Penelitian
a. Gandasil-D
Gandasil-D yang digunakan dibeli dari toko pertanian Jalan Kaharuddin
Nasution, Kota Pekanbaru.
b. NPK 16:16:16
NPK 16:16:16 yang digunakan dalam penelitian ini di beli dari toko
pertanian Jalan Kaharuddin Nasution, Kota Pekanbaru.
c. Bibit Serai
Bibit serai yang digunakan dalam penelitian adalah bibit serai dapur yang
didapat dari Desa Penarikan, Kecamatan Langgam Kabupaten Pelalawan.
3. Persiapan Media Tanam dan Pengisian Polybag
Tanah yang digunakan dalam penelitian ini adalah top soil yang diambil
pada kedalaman 20 cm dari permukaan dengan menggunakan cangkul. Media
tanam top soil diambil dari kebun percobaan Fakultas Pertanian Universitas Islam
Riau. Tanah yang digunakan untuk media tanam terlebih dahulu dibersihkan dari

rerumputan dan sisa-sisa tanaman. Kemudian tanah yang telah dibersihkan
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dimasukkan kedalam polybag ukuran 40 cm x 50 cm dengan berat basah 8
kg/polybag. Jumlah keseluruhan polybag yaitu 192 polybag.
4. Pemasangan Label
Pemasangan label dilakukan 1 minggu sebelum pemberian perlakuan agar
mempermudah serta menghindari kesalahan pada saat pemberian perlakuan. Label
yang telah dipersiapkan dipasang sesuai layout penelitian (Lampiran 2).
5. Penanaman
Penanaman dilakukan dengan cara setek batang bawah dengan panjang
batang 5 cm sebelum ditanam batang dilakukan pembersihan dan pemotongan
daun pucuk tujuannya untuk memaksimalkan masa pertumbuhannya untuk
memunculkan tunas baru dan perakaran dapat tumbuh dengan cepat, maka
ditanam dengan menggunakan cara setek. Bibit ditanam pada pagi hari dengan
jarak tanam antar polybag 50 x 50 cm.
6. Pemberian Perlakuan
a. Pemberian Gandasil-D
Pemberian perlakuan Gandasil-D diberikan sebanyak 8 kali, pemberian
pertama pada saat 14 hst dengan interval 7 hari sekali dengan volume
penyemprotan pemberian pertama 5 ml, volume semprot pemberian kedua
15 ml, volume semprot pemberian ketiga 27 ml, volume semprot
pemberian keempat 35 ml, volume semprot pemberian kelima 38 ml,
volume semprot pemberian keenam 43 ml, volume semprot pemberian
ketujuh 48 ml, dan volume semprot pemberian kedelapan 60 ml untuk tiap
tanaman. Pemberian dilakukan dengan menyemprotkan ke tanaman

dengan menggunakan handsprayer sesuai dengan konsentrasi masing-
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masing perlakuan yaitu GO= tanpa pemberian Gandasil D, G1= 2,5 g/liter
air, G2= 5,0 g/liter air, G3= 7,5 g/liter air.

b. Pemberian pupuk NPK 16:16:16
Pemberian pupuk NPK 16:16:16 diberikan pada saat tanaman sudah mulai
banyak muncul anakan, setelah banyaknya anakan baru dilakukan
pemupukan 2 kali sebanyak setengah dosis perlakuan pada saat tanaman
berumur 14 HST dan 28 HST dilakukan secara larikan dalam sekeliling
lubang tanam. Setelah itu lubang tanam ditutup kembali dengan tanah.
Pupuk diberikan setengah dosis perlakuannya NO= tanpa Perlakuan NPK
16:16:16, N1= 3,13 g/tanaman, N2= 6,25 g/tanaman, dan N3= 9,38
g/tanaman.

7. Pemeliharaan

a. Penyiraman
Penyiraman dilakukan dua kali dalam satu hari dengan menggunakan
gembor, tepatnya pada pagi dan sore hari.

b. Penyiangan
Penyiangan dilakukan pada saat tanaman berumur 2 minggu sampai
tanaman berumur 8 minggu setelah tanam (MST), gulma didalam polybag
dibersihkan dengan tangan, yaitu dengan mencabut gulma tersebut.
Sedangkan gulma yang tumbuh diluar polybag dibersihkan dengan
bantuan cangkul.

c. Pengendalian hama dan penyakit

Pengendalian hama dan penyakit dilakukan secara preventif yaitu dengan

menjaga kebersihan lahan penelitian dari gulma maupun sampah lainnya.

Sedangkan pengendalian secara kuratif untuk mengendalikan hama ulat
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daun dilakukan penyemprotan decis 2 ml/l. Gejala yang timbul akibat hama
ulat daun tersebut adalah daun menjadi berlubang. Penyemprotan pertama
dilakukan pada saat tanaman berumur 45 hari setelah tanam. Selanjutnya
dilakukan dengan interval 7 hari sekali hingga tanaman berumur 65 hari
setelah tanam.

8. Panen

Serai dipanen ketika tanaman sudah menunjukkan kriteria panen, dengan
ciri-ciri tanaman sudah banyak anakan, memiliki jumlah daun tuanya 6-8 lembar
per rumpunnya. Pemanenan akan dilakukan dengan cara mencabut setiap per
rumpun tanaman serai dalam polybag.

E. Parameter Pengamatan
1. Tinggi Tanaman (cm)

Pengamatan tinggi tanaman dilakukan pada saat tanaman berumur 30 hst
dengan interval satu bulan sekali sampai muncul banyak anakan, diukur dari 5 cm
pada ajir standar sampai kedaun yang tertinggi. Pengukuran dengan menggunakan
meteran. Data hasil pengamatan dianalisis secara statistik dan disajikan dalam
bentuk tabel dan grafik.

2. Umur Panen (HST)

Umur panen pertama dilakukan dengan cara menghitung jumlah hari sejak
tanaman dilapangan, dilakukan setelah 50% dari populasi per satuan percobaan
yang telah memenuhi kriteria panen. Data hasil pengamatan dianalisis secara
statistik dan disajikan dalam bentuk tabel.

3. Jumlah Anakan Maksimum (batang)

Pengamatan terhadap jumlah anakan dilakukan dengan cara menghitung

jumlah anakan per rumpun diamati sekaligus saat panen. Data hasil pengamatan

dianalisis secara statistik dan disajikan dalam bentuk tabel.
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4. Berat Kering Per Tanaman (Q)

Berat kering tanaman dilakukan dengan cara menimbang berat tanaman
serai yang sudah dioven terlebih dahulu kemudian baru ditimbang. Data hasil
pengamatan dianalisis secara statistik dan disajikan dalam bentuk tabel.

5. Volume Akar (cm®)

Pengukuran volume akar diukur dengan cara mencuci akar stek hingga
bersih, kemudian akar dipotong lalu dimasukkan kedalam gelas ukur dan
mengamati selisih volume air saat dimasukkan akar dengan volume air awal.
Pengamatan volume akar dilakukan saat panen. Data hasil pengamatan dianalisis
secara statistik dan disajikan dalam bentuk tabel.

6. Akar Terpanjang (cm)

Pengamatan terhadap akar terpanjang dilakukan dengan cara mengukur
panjang akar yang terpanjang pada setiap tanaman sampel dengan menggunakan
meteran. Data hasil pengamatan dianalisis secara statistik dan disajikan dalam
bentuk tabel.

7. Lilit rumpun yang terbesar dari satu rumpun (cm)

Pengamatan dilakukan dengan cara mengukur lilit batang dengan

mengunakan meteran dengan memilih rumpun yang terbesar. Data hasil

pengamatan dianalisis secara statistik dan disajikan dalam bentuk tabel.



IV.HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Tinggi Tanaman (cm)

Hasil pengamatan terhadap tinggi tanaman serai setelah dilakukan analisis
ragam (lampiran 3a) menunjukkan bahwa perlakuan gandasil-D dan NPK
16:16:16 secara interksi tidak memberikan pengaruh nyata, namun pengaruh
utama nyata terhadap tinggi tanaman. Rata-rata hasil pengamatan tinggi tanaman
setelah dilakukan Uji lanjut Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5% pada Tabel 2.

Tabel 2. Rata-rata tinggi tanaman dengan perlakuan gandasil-D dan pupuk NPK
16.16.16 (cm)

Gandasil-D NPK 16:16:16 (g/tanaman) Rata-rata
(g/l air) NO (0) N1(3,13) N2(6,25) N3(9,38)

GO (0) 103,67 105,17 106,83 112,50 107,04 c

Gl (2,5) 110,67 il 1,17 ikl 2583 114,00 112,04 b

G2 (5,0) 108,67 109,83 116,00 117,83 113,00 b

G3(7,5) 110,00 B2 116,67 125,00 117,00 a
Rata-rata ~ 108,17c 110,63bc 112,96 b 117,33 a

KK = 3,18% BNJ G&N = 3,96

Angka-angka pada kolom yang diikuti oleh huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata menurut uji
lanjut nyata jujur BNJ pada taraf 5%.

Data dari Tabel 2 diatas menunjukkan bahwa pengaruh utama gandasil-D
memberikan pengaruh terhadap tinggi tanaman serai, dimana perlakuan gandasil-D
7,5 ¢/l air (G3) menghasilkan tinggi tanaman tertinggi yaitu dengan rata-rata tinggi
tanaman 117,00 cm dan berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Tinggi tanaman
terendah dihasilkan tanpa perlakuan (GO) dengan tinggi tanaman 107,00 cm.

Tinggi tanaman tertinggi terdapat pada perlakuan G3 yaitu 117,00 cm. Hal
ini disebabkan bahwa gandasil-D konsentrasi 7,5 g/l air mampu memberikan
kebutuhan unsur hara terutama N, P dan K yang cukup untuk pertumbuhan tinggi
tanaman serai. Sedangkan perlakuan GO tidak memiliki unsur hara yang dapat

merangsang pertumbuhan tinggi tanaman serai.
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Gandasil-D mengandung unsur N sebanyak 20% P sebanyak 15% K
sebanyak 15% hal ini sesuai dengan pernyataan Sari (2020) yang menyatakan
bahwa pemberian pupuk daun Gandasil-D dengan konsentrasi yang tepat untuk
pertumbuhan tinggi tanaman maka pertumbuhan akan maksimal, pertumbuhan
akar yang optimal, sehingga mampu merangsang pertumbuhan daun. Konsentrasi
yang terlalu rendah akan mengakibatkan pertumbuhan dan pertambahan tinggi
menjadi lama. Pemberian pupuk daun Gandasil-D mampu memberikan/menyuplai
N, P dan K serta unsur hara mikro secara optimum yang diperlukan dalam jumlah
yang paling banyak.

Ariwibawa (2012) menyatakan bahwa tinggi tanaman yang lebih tinggi
dihasilkan pada populasi tanaman yang lebih banyak dalam satu hamparan.
Pertumbuhan tanaman yang tinggi belum menjamin produktivitas tanaman juga
tinggi. Tanaman yang tumbuh baik mampu menyerap hara dalam jumlah yang
banyak, ketersediaan hara dalam tanah berpengaruh terhadap aktivitas tanaman
termasuk aktivitas fotosintesis, sehingga dengan demikian tanaman dapat
meningkatkan pertumbuhan dan produksi.

Faktor lingkungan yang mempengaruhi proses fotosintesis adalah
ketersediaan air, CO, cahaya serta suhu udara. Apabila unsur ini dalam keadaan
terbatas akibat adanya naunga diantara tanaman maka hasil fotosintesis yang
dihasilkan juga akan sedikit (Candra dkk, 2017).

Lebih lanjut Sutrihatno (2011) menambahkan bahwa tinggi rendahnya
batang tanaman dipengaruhi sifat atau ciri yang mempengaruhi daya hasil
varietas. Berdasarkan karakteristik tinggi tanaman varietas yang memiliki tinggi
tanaman pendek dapat diakibatkan oleh beberapa faktor seperti faktor iklim atau

faktor lainnya. Varietas yang mempunyai batang yang pendek akan lebih banyak
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menyerap sinar matahari dibandingkan dengan penyerapan sinar matahari oleh
varietas yang tinggi. Dengan batang yang panjang,intensitas cahaya matahari yang
menembus tajuk tanaman dibagian bawah tanaman diatas permukaan tanah akan
jauh berkurang.

Berdasarkan data Tabel 2, juga menunjukkan bahwa pengaruh utama
pupuk NPK 16.16.16 memberikan pengaruh nyata terhadap tinggi tanaman serai,
dimana perlakuan NPK 16.16.16 9,38 g/tanaman (N3) dengan tinggi tanaman
tertinggi yaitu 117,33 cm, namun berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Tinggi
tanaman terendah dihasilkan tanpa perlakuan NPK 16.16.16 (NO) dengan tinggi
tanaman 108,17 cm.

Penyerapan unsur hara N yang diberikan pada tanaman melalui pupuk
NPK 16.16.16 terpenuhi dengan optimal, akibat tersedianya unsur hara nitrogen
yang dapat dimanfaatkan oleh tanaman pada pertumbuhan vegetatif, sehingga
menghasilkan pertumbuhan yang lebih yang baik.

Menurut Setiawan (2018) peningkatan tinggi tanaman disebabkan
ketersediaan unsur hara yang lebih tinggi yang berasal dari pemupukan sebagai
sumber hara anorganik yang membantu dalam percepatan berbagai proses
metabolisme. Pemberian NPK dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman serai
secara nyata. Selain itu unsur hara Ca dan Mg pada tanaman memacu
pertumbuhan tanaman sehingga lebih tinggi dari tanaman kontrol/tanpa perlakuan.

Untuk melihat grafik pertumbuhan tinggi tanaman serai pada masing-
masing perlakuan dengan pemberian pupuk Gandasill D dan pupuk NPK 16.16.16

Dapat dilihat pada Gambar 1 dan 2.
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Gambar 1. Grafik tinggi tanaman serai dengan perlakuan gandasil D
140.00 -
. 120.00 -
£
< 100.00 |
c
©
% 80.00 - —4—NO
c
@ i N1
i 60.00 -
§ 40.00 - N2
£ —=N3
= 20.00 -
0.00
30 60 90
Umur Tanaman (HST)

Gambar 2. Grafik tinggi tanaman serai dengan perlakuan pupuk NPK 16:16:16
Berdasarkan Gambar 1 dan 2 dapat dilihat bahwa pertumbuhan tanaman
serai dengan pemberian Gandasil D dan pupuk NPK 16.16.16 menunjukkan
bahwa pada fase pertumbuhan vegetatif yaitu dari umur 30 hst, 60 hst, 90 hst terus
mengalami peningkatan, hal ini dikarenakan semakin bertambahnya umur
tanaman serai maka semakin tinggi pula tinggi tanaman dan meningkat pula
jumlah unsur hara yang dibutuhkan. Pemberian dosis yang tepat berpengaruh

yang baik terhadap umbi tanaman dan pemberian yang berlebihan dan kurangnya
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unsur hara akan menghambat pertumbuhan vegetatif dan akan berpengaruh
pertumbuhan selanjutnya.

Selain pupuk, faktor yang mempengaruhi tinggi tanaman adalah genetik,
tanah dan faktor lingkungan. Air merupakan salah satu faktor yang sangat
mempengaruhi pertumbuhan tanaman terutama pada proses fotosintesis. Suplai air
yang kurang dalam jangka waktu lama, menyebabkan meningkatnya kerusakan
vegetatif tanaman, vyaitu terhambatnya daun-daun membuka, terjadinya
pengeringan daun muda, rusaknya daun hijau, dan juga dapat mengalami
kematian jika kondisi cuaca sangat ekstrim (Sinaga dkk, 2017).

B. Umur Panen (HST)

Hasil pengamatan terhadap umur panen serai setelah dilakukan analisis
ragam (lampiran 3b) menunjukkan bahwa secara interaksi maupun utama
perlakuan Gandasil-D dan NPK 16.16.16 memberikan pengaruh nyata terhadap
umur panen tanaman serai. Rata-rata hasil pengamatan umur panen setelah
dilakukan uji lanjut Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5% dapat dilihat pada
Tabel 4.

Tabel 4. Rata-rata umur panen dengan perlakuan Gandasil-D dan pupuk NPK
16.16.16 (HST)

Gandasil D NPK 16:16:16 (g/tanaman)
(g/l air) NO (0) N1 (3,13) N2 (6,25)  N3(9,38)
GO0 (0) 120,00 d 119,33 d 117,00 cd 120,00d 119,08 ¢
G1(2,5) 119,17d 119,17 d 115,00 a-c 115,00 a-c 117,08 c
G2 (5,0 118,50d 119,50 d 108,33 a-c 106,67 ab 113,25b
G3 (7,5) 117,67d 115,67 b-d 103,00 a 100,00 a 109,08 a
Rata-rata 118,83 b 118,42 b 110,83 a 110,42 a

KK = 2,60% BNJ G&N= 3,30 BNJ GN = 9,07
Angka-angka pada kolom yang diikuti oleh huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata menurut uji
beda nyata jujur BNJ pada taraf 5%.

Rata-rata

Hasil dari Tabel 4, menunjukkan bahwa secara interaksi pemberian

Gandasil-D dan NPK 16.16.16 nyata terhadap parameter umur panen serai.
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Kombinasi perlakuan pemberian gandasil-D 7,5 g/l air dan pemberian NPK
16.16.16 dosis 9,38 g/tanaman (G3N3) menghasilkan rata-rata umur panen 100,00
hst, tidak berbeda nyata dengan perlakuan GIN2, GIN3, G2N2, G2N3 dan G3N2
namun berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Umur panen terlama pada
perlakuan GONO dengan umur panen 120,00 hst.

Cepatnya umur panen tanaman serai pada perlakuan gandasil-D dosis 7,5
g/l air dan NPK 16.16.16 dosis 9,38 g/tanaman disebabkan terpenuhinya
kebutuhan unsur hara dalam pertumbuhan tanaman serai. Gandasil-D
mengandung unsur hara yang lengkap untuk pemenuhan nutrisi tanaman. Proses
metabolisme tanaman sangat ditentukan oleh ketersediaan hara pada tanaman
terutama unsur hara N, P dan K dalam jumlah yang cukup.

Pupuk NPK merupakan pupuk majemuk yang mengandung unsur hara N,
P dan K yang dibutuhkan untuk perkembangan dan pemasakan. Marlina dkk
(2015) menyatakan N merupakan hara esensial yang berfungsi sebagai bahan
penyusun asam amino, protein dan klorofil yang penting dalam proses
fotosintesis.

Selain itu dengan dukungan asupan unsur hara dan air yang baik
menyebabkan alur distribusi nutrisi dan asimilat untuk memacu pertumbuhan dan
perkembangan sehingga mempercepat panen. Taufika, dkk (2011) menegaskan
bahwa semakin tepat dan baik tingkat asupan unsur yang diterima oleh tanaman
akan mampu mempercepat proses panen pada tanaman serai.

Apabila tanaman telah telah mencapai tingkat dewasa dan mempunyai
cadangan makanan yang cukup, maka tanaman akan mengalami proses

pemasakan lebih cepat.
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Menurut Maulana dkk (2015), menyatakan unsur P sangat penting bagi
tanaman terutama pada bagian yang berhubungan dengan fase generatif seperti
umur panen tanaman. Fosfor merupakan salah satu unsur hara yang
mempengaruhi umur panen tanaman dengan terpenuhinya unsur tersebut maka
tanaman dapat dipanen dengan cepat. Pupuk gandasil D dan NPK 16.16.16
mengandung unsur hara yang berguna bagi tanaman diantaranya unsur N, P, K
dan Mg yang bergunanya untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Unsur
fosfor merupakan unsur penyusun sel lemak dan protein yang mempercepat panen
serta memacu pertumbuhan akar dan unsur kalium yang berperan sebagai
katalisator dalam transportasi tepung gula dan lemak pada tanaman serta
meningkatkan kualitas panen.

Hal ini sesuai dengan pendapat Sarti dkk, (2014) yang mengemukakan
bahwa untuk lebih melengkapi unsur hara makro yang dibutuhkan oleh tanaman
agar dapat tumbuh lebih optimal maka perlu ditambahkan pupuk anorganik, salah
satunya adalah dilakukan dengan perlakuan pupuk tambahan NPK 16:16:16.
Pupuk NPK mengandung unsur hara yang dibutuhkan tanaman selama masa
pertumbuhan, selain itu NPK juga memegang peranan penting dari fase vegetatif
sampai fase generatif seperti saat mulai berbunga dan berbuah.

C. Jumlah Anakan Maksimum (batang)

Hasil pengamatan terhadap jumlah anakan maksimum serai setelas
dilakukan analisis ragam (lampiran 3c) menunjukkan bahwa perlakuan Gandasil
D dan NPK 16.16.16 baik secara interaksi maupun utama memberikan pengaruh
nyata terhadap jumlah anakan maksimum serai. Rata-rata hasil pengamatan
jumlah anakan maksimum setelah dilakukan uji lanjut Beda Nyata Jujur (BNJ)

pada taraf 5% dapat dilihat pada Tabel 4.
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Tabel 4. Rata-rata jumlah anakan maksimum tanaman serai pada pemberian
Gandasil D dan NPK 16.16.16 (batang)

Gandasil NPK 16:16:16 (g/tanaman) Rata-
D (g/l air) NO (0) N1 (3,13) N2 (6,25) N3 (9,38) rata
GO0 (0) 15,00 h 15,50 gh 16,33f-h 17,50e-h 16,08 d
G1(2,55) 18,17 d-h 19,00 d-h 19,50d-h  20,33c-f 19,25¢
G2 (5,0) 20,17 c-g 20,67c-f 2233cd 30,17b 23,33b
G3(7,5) 22,17 cde 24,67 C 31,00ab 3533a 28,29a
Rata-rata 18,88 ¢ 19,96 ¢ 22,29 b 25,83 a
KK = 7,21% BNJ G&N =1,74 BNJ GN = 4,77

Angka-angka pada kolom yang diikuti oleh huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata menurut uji
lanjut nyata jujur BNJ pada taraf 5%.

Hasil dari Tabel 4, menunjukkan bahwa secara intraksi pemberian
Gandasil D dan NPK 16.16.16 nyata terhadap parameter jumlah anakan
maksimum. Kombinasi perlakuan pemberian Gandasil D 7,5 g/l air dan pemberian
NPK 16.16.16 dosis 9,38 g/tanaman (G3N3) menghasilkan jumlah anakan
maksimum dengan rata-rata 35,33 batang, tidak berbeda nyata dengan perlakuan
G3 dan G2 namun berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Jumlah anakan
terendah pada perlakuan GONO dengan jumlah anakan maksimum 15,00 batang.

Banyaknya jumlah anakan maksimum tanaman serai pada perlakuan
Gandasil D konsentrasi 7,5 g/l air dan NPK 16:16:16 dosis 9,38 g/tanaman
disebabkan terpenuhinya kebutuhan unsur hara dalam tumbuh kembang dan
produksi. Gandasil D dan NPK 16:16:16 mengandung unsur hara yang lengkap
untuk pemenuhan nutrisi tanaman.

Menurut Uluputty, (2015) mengemukakan bahwa Gandasil D mengandung
20 % N-Total, 15% P,0s5, 15% K,0, 1% MgSO,, dan dilengkapi dengan unsur
mangan (Mn) Boron (B), tembaga (Cu), kobal (Co) dan seng (Zn). Pemberian
Gandasil D dengan konsentrasi 7,5 g/l air mengakibatkan tingginya kandungan N,

P, K, Mg, Ma, B, Cu, Co dan Zn di dalam media tanam. Semakin tinggi
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konsentrasi gandasil D pada media tanam semakin tinggi pula kandungan S, Bo,
Fe, Mn, Cu, Mo, dan Ca. Hal ini dapat merangsang akar tanaman untuk menyerap
unsur hara lebih cepat dibandingkan perlakuan lainnya Menurut Sarief (2011),
pemberian Gandasil D pada waktu dan konsentrasi yang tepat dapat merangsang
pertumbuhan akar tanaman serta lebih cepat panjang, cepat besar, tahan terhadap
cuaca buruk dan lebih mengaktifkan penyerapan unsur hara. Pemberian gandasil
D secara langsung dapat memberikan zat pendorong untuk pertumbuhan dan hasil
tanamanterutama jumlah anakan maksimum pada tanaman serai.

Kandungan N yang terdapat pada Gandasil D dan NPK 16:16:16 tercukupi
oleh tanaman serai. Sehingga dapat merangsang jumlah anakan pada tanaman
serai. Sesuai dengan pendapat Istiqomah,dkk (2017) yang menyatakan bahwa hara
nitrogen dalam pertumbuhan vegetatif tanaman dan dalam merangsang
penambahan jumlah anakan serai. Tanaman yang lebih tinggi dan jumlah anakan
yang banyak dapat memberikan hasil pertanaman yang lebih baik dibandingkan
dengan tanaman yang lebih pendek dan jumlah anakan yang sedikit.

Menurut Hidayah, dkk (2016) jumlah anakan akan maksimum apabila
tanaman memiliki sifat genetik yang baik ditambah dengan perlakuan yang
menguntungkan atau sesuai dengan pertumbuhan dan perkembangan tanaman,
selain itu jumlah anakan maksimum ini juga ditentukan oleh jarak tanam, radiasi,
hara mineral dan budidaya tanaman itu sendiri.

Akibat dari kekurangan unsur hara N tanaman yang kekurangan Nitrogen
dapat dikenali dari daun bagian bawah. Daun pada bagian tersebut menguning
karena kekurangan klorofil. Pada proses lebih lanjut, daun akan mengering dan
rontok. Tulang-tulang di bawah permukaan daun muda akan tampak pucat.

Pertumbuhan tanaman melambat, kerdil dan lemah. Pada unsur K berperan
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sebagai pengatur proses fisiologi tanaman seperti fotosintetis, akumulasi,
translokasi, transportasi karbohidrat, membuka menutupnya stomata, atau
mengatur distribusi air dalam jaringan dan sel. Hal ini sesuai dengan pendapat
Rina. D (2015) bahwa N berfungsi untuk menyusun asam amino (protein), asam
nukleat, nukleotida, dan klorofil pada tanaman, sehingga dengan adanya N,
tanaman akan merasakan manfaat sebagai berikut: 1). Membuat tanaman lebih
hijau, 2). Mempercepat pertumbuhan tanaman (tinggi, jumlah anakan, jumlah
daun, jumlah cabang), 3). Menambah kandungan protein hasil panen.

Hakim dkk. (2012) menyatakan bahwa tersedianya unsur hara makro
nitrogen (N), fosfor (P) dan kalium (K) dalam tanah akan dapat mengaktifkan sel-
sel yang merismatik pada ujung batang sehingga dapat memperlancar fotosintesis
sehingga akan meningkatkan penumpukan bahan organik yang selanjutnyajumlah
anakan meningkat.

Menurut Lingga dan Marsono (2011), bahwa penambahan unsur hara
nitrogen (N) dapat merangsang pertumbuhan vegetatif yaitu cabang, batang, dan
daun yang merupakan komponen penyusun asam amino, protein dan
pembentukan protoplasma sel sehingga dapat merangsang pertumbuhan secara
keseluruhan. Selain unsur hara N, adanya unsur hara P dapat berperandalam
proses respirasi dan metabolisme tanaman menjadi lebih baik sehingga
pembentukan asam amino dan protein guna pembentukan sel baru dapat terjadi
dan dapat menambah jumlah anakan tanaman serai.

Berdasarkan hasil penelitian Sari (2020) menyatakan pupuk Gandasil D
pada tanaman seledri memberikan pengaruh nyata terhadap jumlah anakan,berat
kering, jumlah tangkai daun perumpun, volume akar dengan dosis Gandasil D 4

g/l air. Hal ini dikarenakan Gandasil D mampu meningkatkan asupan unsur hara
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nitrogen dan fosfor pada pertumbuhan vegetatifnya. Selain adanya kandungan
hara makro pada Gandasil D, juga terdapat unsur hara mikro.

Menurut Husana (2011) jumlah anakan akan maksimal apa bila tanaman
memiliki sifat genetik yang baik ditambah dengan keadaan lingkungan yang
menguntungkan atau sesuai dengan pertumbuhan dan perkembangan tanaman.
Selanjutnya dikemukakan bahwa jumlah anakan maksimum juga ditentukan oleh
jarak tanam, sebab jarak tanam menentukan radiasi matahari, hara mineral serta
budidaya tanaman itu sendiri.

Perananan unsur N dalam tanaman yang terpenting adalah sebagai
penyusun atau sebagai bahan dasar protein dan pembentukan klorofil karena itu N
mempunyai fungsi membuat bagian-bagian tanaman menjadi lebih hijau,
mempercepat pertumbuhan tanaman yang dalam hal ini menambah tinggi
tanaman dan jumlah anakan, menambah ukuran daun, memperbaiki kualitas
tanaman. (Mawardiana, dkk 2013).

Menurut Manurung dkk (2018), bahwa pemberian pupuk NPK 16:16:16
dengan dosis yang tepat bagi tanaman, karena dapat memberikan asupan unsur
hara yang optimal sehingga dapat mempercepat perkembangan vegetatif pada
tanaman. Kekurangan unsur hara nitrogen pada tanaman dapat menyebabkan
pertumbuhan tanaman lambat atau kecil, dan hijau kekuningan, daun sempit,
pendek dan tegak daun tua cepat menguning dan mati. Sedangkan kekurangan
unsur hara fosfor pada tanaman dapat menyebabkan daun berubah menjadi warna
tua atau tampak kemerahan, tepi daun cabang dan batang berwarna ungu lalu
berubah menjadi kuning. Selain unsur fosfor unsur kalium pada tanaman dapat
juga berperan penting dalam membantu pembentukan protein dan karbohidrat,

memperkuat jaringan tanaman, membentuk anto bodi tanaman terhadap penyakit
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serta kekeringan dan mengaktifkan kerja beberapa enzim serta memacu
translokasi karbohidrat dari daun ke organ tanaman yang lain.
D. Berat Kering Per Tanaman (g)

Hasil pengamatan berat kering tanaman serai setelah dilakukan analisis
ragam (lampiran 3d) menunjukkan bahwa perlakuan gandasil D dan NPK
16.16.16 tidak memberikan pengaruh nyata, namun pengaruh utama nyata
terhadap berat kering per tanaman. Rata-rata hasil pengamatan berat kering per
tanaman setelah dilakukan Uji lanjut Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5% pada
Tabel 5.

Tabel 5. Rata-rata berat kering per tanaman dengan perlakuan gandasil D dan
pupuk NPK 16.16.16 (g)

Gandasil NPK 16:16:16 (g/tanaman) Rata-rata
D (g/l air) NO (0) N1 (3,13) N2 (6,25) N3 (9,38)
GO (0) 44,33 63,33 69,33 90,33 66,83 d
G1(2,5) 79,80 81,10 110,17 130,17 100,31 ¢
G2 (5,0) 113,9 114,57 113,27 164,67 126,60 b
G3(7,5) 162,87 o, 192,17 221,03 189,85 a
Rata-rata ~ 100,23c¢ 110,58 bc 121,23 b 15485 'a
KK = 9,61% BNJ G&N =12,87

Angka-angka pada kolom yang diikuti oleh huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata menurut uji
lanjut nyata jujur BNJ pada taraf 5%.

Hasil dari Tabel 5, diatas menunjukkan bahwa pengaruh utama Gandasil D
memberikan pengaruh nyata terhadap berat kering per tanaman serai, dimana
perlakuan pemberian Gandasil D 7,5 g/l air (G3) menghasilkan berat kering
terbesar yaitu 189,85 g namun berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Berat
kering terkecil dihasilkan tanpa perlakuan Gandasil D (GO) dengan berat 66,83 g.

Gandasil D merupakan pupuk yang mengandung hara makro dan mikro
yang sangat berguna memacu pertumbuhan dan hasil terutama pada berat kering,
karena masing-masing unsur yang terkandung didalamnya mempunyai fungsi-

fungsi tertentu dalam proses metabolisme tanaman. Proses metabolism merupakan
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pembentukan dan perombakan unsur-unsur hara dan senyawa organik dalam
tubuh tanamn untuk menunjang pertumbuhan dan perkembangan tanaman.

Menurut Sutedjo (2012) kebutuhan hara berdasarkan suplai dari luar,
nutrisi yang diberikan pada tanaman sudah sesuai dengan kebutuhan tanaman,
seperti unsur hara makro dan mikro dalam pupuk Gandasil D seperti N, P, K, Mg,
Mn, Bo, Cu, Co, dan Zn untuk pertumbuhan tanaman serai.

Berat kering tanaman dipengaruhi oleh kemampuan tanaman untuk
melakukan fotosintesis yang lebih besar menyebabkan fotosintat yang terbentuk
lebih baik sehingga bobot tanaman menjadi lebih besar dari tanaman lainnya.
Berat kering tanaman berkaitan dengan hasil dari proses fotosintesis yang
disimpan untuk pembentukan bahan tanaman. Pratiwi (2016) menyatakan sekitar
90% kandungan bahan kering tanaman merupakan dari fotosentesis.

Berdasarkan data pada Tabel 5, juga menunjukan bahwa pengaruh utama
pupuk NPK 16.16.16 memberikan pengaruh nyata terhadap berat kering per
tanaman, dimana perlakuan pemberian NPK 16.16.16 dosis 9,38 g/tanaman (N3)
me memberikan berat kering terberat yaitu 151,55 g, namun berbeda nyata dengan
perlakuan lainnya.

Pupuk NPK merupakan pupuk majemuk yang mengandung unsur hara N,
P dan K yang dibutuhkan untuk perkembangan dan pemasakan. Marlina dkk
(2015) menyatakan N merupakan hara esensial yang berfungsi sebagai bahan
penyusun asam amino, protein dan klorofil yang penting dalam proses
fotosintesis.

Berat kering terberat disebabkan karena kecukupan unsur hara dan
pengaruh lingkungan yang diperoleh oleh tanaman.Peningkatan berat kering

tanaman menunjukkan bahwa tanaman mengalami pertumbuhan dan
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perkembangan semakin meningkat. Peningkatan berat kering merupakan indikator
pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Tanaman yang mempunyai daun yang
lebih banyak akan menghasilkan fotosintat yang lebih tinggi. Fotosintat yang
lebih besar akan memungkinkan membentuk organ tanaman yang lebih besar
kemudian menghasilkan produksi bahan kering yang semakin besar (Darussalam
dan Susana, 2017).

Kandungan unsur hara yang seimbang mempunyai peranan penting untuk
tanaman selama tanaman tersebut tumbuh sehingga mampu meningkatkan
pertumbuhan tanaman dan mampu mempengaruhi produksi tanaman.Sudirja
(2017) menyatakan bahwa unsur hara yang cukup dan seimbang sangat diperlukan
tanaman.

Menurut Rahma (2013) berat kering tanaman mencerminkan status nutrisi
suatu tanaman dan juga merupakan indikator yang menentukan baik tidaknya
suatu pertumbuhan dan perkembangan tanaman sehingga erat kaitannya dengan
ketersediaan hara.

Pratiwi (2016), menambahkan bahwa pertumbuhan dinyatakan dengan
pertambahan ukuran yang mencerminkan pertamabahan protoplasma yang
dicirikan pertambahan berat kering tanaman. Oleh karena itu ketersediaan unsur
hara, fosfor, kalium dan magnesium yang optimal bagi tanaman dapat
meningkatkan klorofil, dimana dengan adanya peningkatan Klorofil maka akan
meningkat aktivitas fotosintesis yang menghasilkan asimilat yang lebih banyak
yang akan mendukung berat kering tanaman.

E. Volume Akar (cm?
Hasil pengamatan terhadap volume akar serai setelah dilakukan analisis

ragam (lampiran 3e) menunjukkan bahwa perlakuan Gandasil D dan NPK
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16.16.16 baik secara interaksi maupun utama memberikan pengaruh nyata
terhadap jumlah anakan maksimum serai. Rata-rata hasil pengamatan volume akar
setelah dilakukan Uji lanjut Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5% dapat dilihat
pada Tabel 6.

Tabel 6. Rata-rata volume akar tanaman serai pada pemberian Gandasil D dan
NPK 16.16.16 (cm®)

Gandasil NPK 16:16:16 (g/tanaman) Rata-rata

D (g/l air) NO (0) N1 (3,13) N2 (6,25) N3(9,38)

GO0 (0) 15,17 e 16,17de 20,00c-e 16,67 de 17,00 d

G1(2,5) 16,17 de 20,33 b-e 21,67 b-d 20,00 c-e 19,54 ¢

G2 (5,0) 20,17 c-e 21,83b-d 23,33bc 25,00 bc 22,58 b

G3 (7,5) 21,17b-e  26,67b 25,00 bc 37,67 a 27,63 a
Rata-rata 18,17 c 21,25 b 22,50 ab 24,83 a

KK = 9,85% BNJ G&N = 2,37 BNJ GN = 6,50

Angka-angka pada kolom yang diikuti oleh huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata menurut uji
lanjut nyata jujur BNJ pada taraf 5%.

Hasil dari tabel 6, menunjukkan bahwa cara intraksi pemberian Gandasil
D dan NPK 16.16.16 nyata terhadap parameter volume akar tanaman serai.
Kombinasi perlakuan pemberian Gandasil D 7,5 g/l air dan pemberian NPK
16.16.16 dosis 9.38 g/tanaman (G3N3) menghasilkan volume akar tertinggi
dengan rata-rata 37,67 cm® namun berbeda nyata dengan perlakuan lainnya.
Volume akar terendah pada perlakuan GONO yaitu 15,17 cm?.

Pemberian Gandasil D dan pupuk NPK 16.16.16 menyebabkan tanaman
mempunyai volume akar yang lebih banyak bandingkan tanpa Gandasil D dan
NPK 16.16.16. semakin tinggi pemberiannya maka cenderung menghasilkan
volume akar yang semakin besar. Hal ini diduga dengan peningkatan ketersediaan
unsur hara bagi tanaman sehingga volume akar tanaman menjadi lebih besar

untuk menyerap unsur hara.
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Volume akar merupakan salah satu indikator pertumbuhan yang sangat
penting dalam menyediakan air dan mineral untuk proses fotosintesis. Pada
dasarnya makin luas daerah perakaran, tanaman makin efektif menggunakan air.

Pupuk Gandasil D dan NPK 16.16.16 mengandung unsur hara yang
lengkap baik makro maupun mikro terutama kandungan N, P dan K yang
berfungsi untuk pertumbuhan vegetatif pada tanaman serai. Akar membutuhkan
nutrisi yang cukup untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman seperti
bagaian-bagian vegetatif tanaman. Keberadaan akar yang letaknya lebih dekat
dengan sumber nutrisi menyebabkan akar lebih mudah mendapatkan mineral dan
air. Tetapi akar akan lebih lama mendapatkan hasil asimilasi yang terbentuk di
tajuk. Salah satu faktor yang mempengaruhi pertumbuhan akar adalah
ketersediaan nutrisi dalam media. Fosfor dan Kalsium sangat diperlukan bagi
pertumbuhan akar serai ini.Fosfor berguna untuk pertumbuhan akar muda
sedangkan kalsium merangsang pembentukan bulu-bulu akar.

Lakitan (2011) mengemukakan bahwa unsur hara yang dibutuhkan oleh
tanaman apabila selalu tersedia dengan cukup maka akar akan berkembang
dengan baik dan menambah jumlah cabangnya, semakin banyak jumlah akar
maka tanaman akan dapat tumbuh secara optimal. Salah satu unsur hara yang
dibutuhkan oleh tanaman adalah unsur N yang sangat penting peranannya dalam
fase pertumbuhan vegetatif tanaman, termasuk pertambahan akar.

Poerwanto (2014) mengemukakan jika unsur hara kurang keberadaannya
cukup pada medium maka akar tanaman akan berusaha untuk mencari unsur hara
yang mendukung pertumbuhannya dengan memperpanjang dan memperbanyak

percabangan untuk mencari tempat yang lembab.
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Kemampuan akar mengabsorbsi air dengan cara memaksimalkan sistem
perakaran merupakan salah satu pendekatan utama yang digunakan untuk
menentukan kemampuan tanaman beradaptasi terhadap kekeringan tanaman
dengan volume akar yang tinggi dapat mengabsorbsi lebih banyak air sehingga
mampu bertahan pada kondisi kekurangan air. (Mangansige, dkk 2018).

F. Akar Terpanjang (cm)

Pengamatan akar terpanjang tanaman serai setelah dilakukan analisis
ragam (lampiran 3f) menunjukkan bahwa perlakuan gandasil D dan NPK 16.16.16
baik secara interaksi maupun utama memberikan pengaruh nyata terhadap akar
terpanjang serai. Rata-rata hasil pengamatan akar terpanjang per tanaman setelah
dilakukan Uji lanjut Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5% pada Tabel 7.

Tabel 7. Rata-rata akar terpanjang tanaman serai pada pemberian Gandasil D dan
NPK 16.16.16 (cm)

Gandasil NPK 16:16:16 (g/tanaman) Ratacrat
D(gllai)  NO()) N1(313) N2(625) N3(938) oo
G0 (0) 20,07 ¢ 20,10 ¢ 2017c  21,00bc  21,33¢

G1(2,5) 20,33 ¢ 21,00 bc 21,33a-c 22,17 ab 21,21b

G2 (5,0) 21,00 bc 21,50 a-c 21,33a-c 20,67 bc 21,13 b

G3 (7,5) 21,17 bc 21,19 ab 22,33 ab 23,00 a 22,17 a
Rata-rata 20,64 b 21,19 ab 21,29 a 21,71 a

KK = 2,65% BNJ G&N = 0,62 BNJGN =1,71

Angka-angka pada kolom yang diikuti oleh huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata menurut uji
lanjut nyata jujur BNJ pada taraf 5%.

Hasil dari tabel 7, menunjukkan bahwa cara interaksi pemberian Gandasil
D dan NPK 16.16.16 nyata terhadap parameter akar terpanjang tanaman serai.
Kombinasi perlakuan pemberian Gandasil D 7,5 g/l air dan pemberian NPK
16.16.16 dosis 9,38 g/tanaman (G3N3) menghasilkan akar terpanjang dengan rata-
rata 23,00 cm, tidak berbeda nyata dengan GIN2, G1N3, G2N1, G2N2, G3N1
dan G3N2 namun berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Akar terendah pada

perlakuan GONO yaitu 20,07 cm.
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Pupuk Gandasil D dan NPK 16.16.16 mampu menyediakan unsur hara
pada tanaman yang dibutuhkan oleh tanaman serai. Hal ini diduga bahwa semakin
panjang akar pada tanaman serai maka memiliki cadangan makanan yang lebih
banyak dan cadangan makanan ini akan dapat memacu pertumbuhantanaman.

Pupuk daun Gandasil D dengan kandungan unsur hara makro yaitu
nitrogen sebesar 14% cukup untuk memenuhi kebutuhan nutrisi pada tanaman
serai. Melalui penyemprotan pupuk lewat daun maka pupuk langsung dapat
diserap oleh tanaman dalam memenuhi kebutuhan nutrisi atau unsur hara tanaman
(Tonoro dkk, 2011)

Pemupukan N mampu merangsang pertumbuhan akar sehingga
meningkatkan kapasitas serapan dan kecepatan penyerapan hara P. Fungsi P dan
N memiliki peranan yang berbeda bagi tanaman. Hara N berfungsi sebagai
penyusun protein, klorofil, asam amino dan banyak senyawa organik lainnya.
Sedangkan P adalah penyusun Fosfolipid nukleoprotein, gula fosfat dan
khususnya pada transfor dan penyimpanan energi yang mana fungsi dan peranan
sebagian besar dari bahan atau senyawa tersebut saling mendukung dan
melengkapi.

Mulyani (2011), mengemukakan bahwa perkembangan akar sangat
ditentukan oleh ketepatan dosis pemberian pupuk atau konsentrasi yang diberikan.
Semakin tepat dosis yang diberikan maka pertumbuhan dan perkembangan akar
tanaman akan semakin baik. Perkembangan akar tanaman yaitu pertumbuhan dan
perkembangan akar tanaman tergantung pada translokasi, karbohidrat dari akar
kebagian tanaman sehingga rasio tajuk akar meningkat dan pemanjangan akar
terjadi karena tanaman mencari bagian media yang mengandung nutrisi yang

tinggi sehingga dapat menjamin kehidupannya.
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Panjang akar merupakan salah satu kriteria yang dapat digunakan untuk
mengetahui luas daerah jangkauan akar dalam mencari sumber daya air.panjang
akar merupakan salah karakter morfologi yang terkait dengan ketahan tanaman
terhadap kekeringan.Panjang akar menggambarkan kemampuan tanaman untuk
memperoleh suplai air termasuk unsur hara dilapisan tanah yang lebih dalam.
(Munarso 2011).

Pupuk NPK 16:16:16 pada perlakuan dapat memacu pertumbuhan atau
pembentukan bagian-bagian vegetatif tanaman, seperti daun, batang dan akar.
Menurut Zein dan Zahrah, (2013) menyatakan unsur N adalah unsur hara utama
yang dibutuhkan tanaman dalam jumlah yang relatif lebih besar dibandingkan
unsur mikro untuk menghasilkan pertumbuhan tanaman yang lebih baik.

G. Lilit Rumpun yang Terbesar dari Satu Rumpun (cm)

Hasil pengamatan lilit rumpun terbesar dari satu rumpun tanaman serai
setelah dilakukan analisis ragam (lampiran 3h) menunjukkan bahwa perlakuan
gandasil D dan NPK 16.16.16 tidak memberikan pengaruh nyata, namun
pengaruh utama nyata terhadap lilit batang yang terbesar dari satu rumpun. Rata-
rata hasil pengamatan lilit batang terbesar tanaman setelah dilakukan Uji lanjut
Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5% pada Tabel 9.

Tabel 9. Rata-rata lilit rumpun terbesar dari satu rumpun tanaman dengan
perlakuan Gandasil D dan pupuk NPK 16.16.16 (cm)

Gandasil NPK 16:16:16 (g/tanaman) Rata-rata
D (g/l air) NO (0) N1(3,13) N2(6,25) N3(9,38)
GO0 (0) 6,23 6,60 7,00 7,17 6,75 ¢
G1(2,5) 6,33 7,37 7,50 7,50 7,18 b
G2 (5,0) 6,62 7,17 7,50 7,53 7,20 b
G3 (7,5) 7,17 7,67 7,77 8,20 7,70 a
Rata-rata 6,59 ¢ 7,20 b 7,44 ab 7,60 a
KK = 4,07% BNJ G&N =0,33

Angka-angka pada kolom yang diikuti oleh huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata menurut uji
lanjut nyata jujur BNJ pada taraf 5%.
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Data dari Tabel 9 diatas menunjukkan bahwa pengaruh utama Gandasil D
memberikan pengaruh nyata terhadap lilit batang terbesar dari satu rumpun
tanaman serai, dimana perlakuan Gandasil D 7,5 g/l air (G3) menghasilkan lilit
batang terbesar dari satu rumpun yaitu dengan rata-rata 7,70 cm namun berbeda
nyata dengan perlakuan lainnya. Lilit batang terkecil dari satu rumpun dihasilkan
tanpa perlakuan Gandasil D (GO) dengan rata-rata 6,75 cm.

Perlakuan Gandasil D dapat diserap dengan baik oleh tanaman serai
sehingga mampu menunjang pertumbuhan perakaran dan batang menjadi kuat.
Jika pertumbuhan vegetatif bagus maka tanaman akan mengalami perkembangan
yang baik. Hal ini diakibatkan oleh pemupukan yang sesuai dan diserap oleh
tanaman serai. Apabila tanaman cukup mendapat suplai nutrisi, maka proses-
proses yang berlangsung didalam tubuh tanaman diantaranya proses fotosintesis
dapat berlangsung dengan baik, sehingga fotosintat yang dihasilkan tanaman
semakin banyak.

Menurut Suwarto dkk (2011) pupuk merupakan faktor lingkungan utama
yang mempengaruhi pertumbuhan vegetatif dan juga mempengaruhi potensi hasil
karena tanaman tumbuh dan berproduksi dengan baik tergantung pada pemberian
pupuk yang diberikan oleh tanaman. Tanaman tidak akan dapat tumbuh dengan
baik jika tidak adanya pemupukan yang sesuai dengan kebutuhan tanaman.

Pada perlakuann GO dengan lilit batang terkecil pada satu rumpun yaitu
6,75 cm. Hal ini disebabkan karena kurangnya ketersediaan unsur hara dalam
tanah dan tanaman. Ketika unsur hara dalam media tanam semakin rendah maka

proses metabolism dalam tanaman akan semakin lambat dan berpengaruh pada
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percepatan pertumbuhannya. Hal ini menyebabkan pertumbuhan pada masa
vegetatifnya terhambat (Marviana, 2014)

Data dari Tabel 9 diatas menunjukkan bahwa pengaruh utama pupuk NPK
16.16.16 memberikan pengaruh nyata terhadap lilit batang terbesar pada satu
rumpun tanaman serai, dimana perlakuan terbaik pada pemberian NPK 16.16.16
dosis 9,38 g/tanaman (N3) menghasilkan rerata yaitu 7,60 cm, tidak berbeda nyata
dengan N2 namun berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Lilit batang terkecil
pada satu rumpun tanpa perlakuan NPK 16.16.16 (NO) dengan rerata 6,59 cm.

Hal ini disebabkan oleh karena kandungan N, P dan K yang dibutuhkan
oleh tanaman dapat terpenuhi dengan baik. Penggunaan hara yang tidak lengkap
mempengaruhi keseimbangan hara yang dapat diserap dan mengurangi efektivitas
serapan hara. Menurut Sarief (2011), bahwa dengan tersedianya unsur hara dalam
jumlah yang cukup memadai maka proses fisiologis didalam tanaman akan
berjalan dengan baik. Hal ini berkaitan dengan semakin baik pertumbuhan masa
vegetatif tanaman.

Menurut Juniarto dkk, 2018 menyatakan bahwa dengan perlakuan pupuk
NPK Mutiara 16:16:16 maka unsur hara makro yang terkandung didalamnya akan
dapat melengkapi bagi proses pertumbuhan dan perkembangan tanaman. unsur N,
P dan K merupakan unsur hara makro yang diserap tanaman dari dalam tanah
dibutuhkan dalam jumlah yang cukup banyak dan jika kekurangan unsur tersebut
maka pertumbuhan tanaman akan terhambat. Oleh karena itu perlakuan unsur
tersebut melalui pemupukan mutlak dilakukan.

Pada pengukuran lilit batang terbesar pada satu rumpun tanaman serai,
semakin besar dosis pupuk yang diberikan maka lilit batang pada serai akan

semakin besar. Hal ini menunjukkan bahwa pemupukan merupakan faktor penting
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dalam pertumbuhan tanaman serai. Dalam proses pertumbuhan tanaman unsur
hara semakin diperlukan terutama unsur hara N, P dan K. Semakin bertambahnya

umur tanaman, kebutuhan unsur hara semakin besar.




V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan
sebagai berikut :

1. Interaksi pemberian Gandasil-D dan pupuk NPK 16:16:16 nyata terhadap
umur panen, jumlah anakan maksimum, volume akar, dan akar terpanjang.
Perlakuan terbaik dosis gandasil-D 7,5 g/l air dan dosis pupuk NPK 16:16:16
dengan dosis 9,38 g/tanaman (G3N3).

2. Pengaruh utama dosis Gandasil-D nyata terhadap semua parameter
pengamatan. Perlakuan terbaik adalah dosis Gandasil-D 7,5 g/l air (G3)

3. Pengaruh utama dosis pupuk NPK 16:16:16 nyata terhadap semua parameter.
Perlakuan terbaik adalah dosis pupuk NPK 16.16.16 dengan dosis 9,38
g/tanaman (N3).

B. Saran

Dari hasil penelitian, maka disarankan untuk melakukan penelitian

lanjutan dengan meingkatkan kadar dosis pupuk Gandasil-D dan NPK 16:16:16

agar pertumbuhan tanaman serai lebih maksimal.
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RINGKASAN

Serai (Cymbopogoncitratus) merupakan tanaman yang berasal dari jenis
rumput-rumputan (Poaceae), serai memiliki keunggulan yaitu, sebagai salah satu
penghasil minyak atsiri yang memiliki nilai ekonomi, khasiat dan kegunaan yang
tinggi baik digunakan untuk memenuhi permintaan domestik maupun sebagai
komoditas ekspor sumber devisa negara. Baik minyak, komponen utama atau
turunannya banyak digunakan dalam industri kosmetika, parfum, sabun dan
farmasi. Kandungan sitronellal dan geraniol yang tinggi merupakan persyaratan
ekspor. Minyak atsiri pada serai mengandung a- citral, p-citral, genariol,
myrcene, nerol, citronellal, terpinolen, geranil asetat, linalool, terpinol,
metilheptenon, borneol, linalil asetat, limonene, dan linalool isobutirat. Berbagai
kandungan senyawa aktif tersebut mengindikasikan serai memiliki aktivitas
antibakteri yang cukup besar, khususnya kandungan minyak atsiri yang terdapat
didalamnya.

Serai memiliki banyak manfaat dan banyak digunakan oleh masyarakat
luas baik dalam negeri maupun luar negeri.Serai sebagai pelengkap bumbu
masakan di Asia dan manfaat daun juga digunakan dalam pengobatan
herbal.Manfaat daun serai didapat dari kandungan antioksidan dan anti-
peradangannya. Serai mengandung senyawa anti peradangan asam klorogenik,
isoorientin, dan swertiajaponin. Manfaat daun serai dapat mengatasi dan
mencegah berbagai gangguan kesehatan.Serai dikenal sebagai diuretik yang dapat
melancarkan buang air kecil. Buang air kecil yang lancar dapat membersihkan
tubuh dari kelebihan cairan dan natrium. Meminum teh sereh dapat memiliki efek
diuretik, yang berarti ia merangsang ginjal untuk mengeluarkan lebih banyak

urin.Efek diuretik ini membantu membersihkan ginjal dan meningkatkan
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fungsinya. Efek diuretik ini pada tubuh dapat bermanfaat dalam kasus di mana
retensi air menyebabkan kembung.

Pupuk daun adalah bahan-bahan atau unsur-unsur yang diberikan melalui
daun dengan cara penyemprotan atau penyiraman kepada daun tanaman agar
langsung dapat diserap guna mencukupi kebutuhan bagi pertumbuhan dan
perkembangan. Kelebihan yang paling mencolok dari pupuk daun, vyaitu
penyerapan haranya berjalan lebih cepat dibanding pupuk yang diberikan lewat
akar. Akibatnya, tanaman akan lebih cepat menumbuhkan tunas dan tanah tidak
rusak. Pupuk daun Gandasil memiliki kandungan unsur hara N (20 %), P (15 %),
K (15 %) serta tambahan unsur mikro Mg, Mn, B, Cu, Co, dan Zn.

Gandasil D diberikan pada masa vegetatif, karena gandasil D adalah
pupuk daun yang sangat spesial diperuntukkan untuk merangsang pertumbuhan
daun dan tunas-tunas baru. Sebab unsur makro yang terdapat didalamnya lebih
dominan Nitrogen (N).

Pemberian pupuk daun dapat menunjang pemberian pupuk akar.
Pemberian pupuk lewat daun mempunyai beberapa keuntungan seperti cepat dan
mudah diserap oleh tanaman, kandungan unsur haranya lengkap dan tidak
merusak struktur tanah serta berperan dalam pertumbuhan vegetatif. Agar
diperoleh hasil yang baik, maka perlu digunakan dosis pupuk yang tepat, sesuai
dengan kebutuhan. Beberapa keuntungan pemupukan lewat daun dapat mengatasi
kekurangan unsur hara secara langsung dan memberi pengaruh yang cepat.

Unsur hara N, P, dan K adalah unsur hara utama yang dibutuhkan tanaman
dalam jumlah yang lebih besar dibandingkan unsur mikro untuk menghasilkan
pertumbuhan tanaman yang lebih baik. Proses fotosintesis menghasilkan

karbohidrat. Fosfor (P) bertugas mengedarkan energi keseluruh bagian tanaman,
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merangsang pertumbuhan dan perkembangan akar, mempercepat pembungaan.
Kalium (K) berfungsi dalam proses fotosintesis, pengangkutan hasil asimilasi,
enzim dan mineral termasuk air, meningkatkan daya tahan kekebalan tanaman
terhadap penyakit. Maka perlu penambahan pupuk NPK 16:16:16 dalam
pertumbuhan setek batang serai.

Pupuk NPK 16.16.16 banyak manfaatnya, selain sebagai sumber nutrisi
tanaman dan organisme di dalam tanah juga mampu memperbaiki struktur tanah,
meningkatkan kemampuan tanah untuk menyimpan serta mendistribusikan air dan
udara dalam tanah. Pupuk NPK 16.16.16 mengandung 16% N (Nitrogen), 16%
P,Os (Phospate), 16% K,O (Kalium), 0.5% MgO (Magnesium), dan 6% CaO
(Kalsium). Karena kandungan tersebut pupuk ini juga dikenal dengan istilah
pupuk NPK 16-16-16.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Gandasil-D dan pupuk
NPK 16.16.16 pada pertumbuhan setek batang serai. Penelitian ini dilakukan di
Kebun Percobaan Fakultas Pertanian, Universitas Islam Riau dimulai dari bulan
November 2020-Maret 2021. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak
Lengkap (RAL) secara factorial yang terdiri dari dua faktor. Faktor pertama
adalah pemberian Gandasil-D (G) yang terdiri dari 4 taraf yaitu 0, 2.5, 5, dan 7.5
g/l air. Faktor kedua adalah pemberian pupuk NPK 16.16.16 (N) yang terdiri dari
4 taraf yaitu 0, 3.13, 6.25, 9.38 g/tanaman. Parameter pengamatan yang diamati
pada penelitian ini adalah tinggi tanaman, umur panen, jumlah anakan maksimum,
berat kering pertanaman, volume akar, akar terpanjang, panjang anakan konsumsi
dan lilit batang yang terbesar dari satu rumpun. Hasil penelitian menunjukkan
interaksi Gandasil-D dan pupuk NPK 16.16.16 memberikan pengaruh nyata
terhadap umur panen, jumlah anakan maksimum, volume akar, akar terpanjang,

panjang anakan konsumsi.
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Pengaruh utama dosis Gandasil-D nyata terhadap semua parameter
pengamatan. Perlakuan terbaik adalah dosis Gandasil-D 7,5 ¢/l air. Pengaruh
utama dosis pupuk NPK 16.16.16 nyata terhadap semua parameter. Perlakuan

terbaik adalah dosis pupuk NPK 16.16.16 9,38 g/tanaman.
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